
580 Jurnal PAIDA Vol. 4 No. 2 Agustus 2025 
 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas IX  
MTs. Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong 

 
Cici Handayani1 

Zulkifli2 
Ambo Tang3 

handayanicici557@gmail.com1 
Zulkifli@unimudasorong.ac.id2    

ambotang@unimudasorong.ac.id3   
1,2,3Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

 

 
Abstrak: Kata akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, perilaku, dan kebiasaan, sedangkan 
menurut al-ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang secara spontan 
melahirkan perbuatan baik ataupun buruk, tanpa memerlukan pertimbangan rasional. Dalam 
konteks pendidikan, pembinaan akhlak sangat penting untuk membentuk karakter siswa. 
Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskripsi di MTs. Muhammadiyah 1 
Salawati Kabupaten Sorong, papua barat daya. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan 
guru Pendidikan Agama Islam menerapkan dua strategi utama dalam pembinaan akhlak siswa 
kelas IX MTs. Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong, yaitu strategi pembiasaan yang 
meliputi kegiatan keagamaan rutin seperti sholat dhuha, mengaji dan sholat dzuhur dan strategi 
keteladanan ditunjukkan melalui sikap guru yang jujur, ramah dan disiplin sebagai contoh 
langsung bagi siswa. kegiatan tambahan seperti membaca surah pendek saat jam kosong, kajian 
Islam, dan kegiatan keikhwanan juga membantu menanamkan nilai-nilai akhlak. Faktor 
pendukung keberhasilan strategi ini adalah kerja sama antar guru, dukungan kepala sekolah, 
lingkungan sekolah religius, serta peran keluarga dan teman sebaya. Namun terdapat beberapa 
faktor penghambat dalam pembentukan akhlak siswa kelas IX MTs. Muhammadiyah 1 Salawati 
Kabupaten Sorong, seperti: kurangnya kesadaran dan motivasi siswa, minimnya keterlibatan 
orang tua dalam pembinaan akhlak di rumah, serta pengaruh lingkungan negatif dan media sosial 
yang tidak mendidik. 
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Abstract : The word akhlak linguistically means character, behavior, and habits, while 
according to al-Ghazali, akhlak is a trait embedded in the soul that spontaneously gives birth to 
good or bad deeds, without requiring rational consideration. In the context of education, moral 
development is very important to shape students' character. This study was conducted 
qualitatively with a descriptive approach at MTs. Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten 
Sorong, Southwest Papua. The results of observations and interviews showed that Islamic 
Religious Education teachers implemented two main strategies in fostering the morals of grade 
IX students at MTs. Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong, namely the habituation 
strategy which includes routine religious activities such as dhuha prayer, reciting the Koran and 
dzuhur prayer and the exemplary strategy shown through the teacher's honest, friendly and 
disciplined attitude as a direct example for students. additional activities such as reading short 
surahs during free time, Islamic studies, and brotherhood activities also help instill moral 
values. The supporting factors for the success of this strategy are cooperation between teachers, 
support from the principal, a religious school environment, and the role of family and peers. 
However, there are several inhibiting factors in the formation of morals of class IX students of 
MTs. Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong, such as: lack of awareness and motivation 
of students, minimal involvement of parents in moral development at home, and the influence of 
negative environments and social media that are not educational. 
Keywords : Morals, habits, role models. 

1. Pendahuluan 
Akhlak secara bahasa maupun istilah, merupakan cerminan dari kebiasaan hidup 

seseorang karakter yang tidak bisa diubah kecuali diri sendiri yang ingin mengubahnya 
lebih baik agar dikehidupan sehari-hari dapat memberikan hasil yang sangat baik. Kata 
"akhlak" secara bahasa dapat diartikan sebagai budi pekerti,  karakter, perilaku, atau 
kebiasaan, yang mencakup tata krama, sopan santun, adab, serta tindakan. Sedangkan 
dalam pengertian istilah, akhlak mengacu pada perilaku atau sikap yang telah menjadi 
kebiasaan individu, yang secara konsisten tercermin dalam aktivitas sehari-hari (Tsalitsah, 
2020).  

Menurut al-Ghazali, akhlak adalah  sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 
dengannya lahirlah berbagai macam perbuatan baik atau buruk tanpa membutuhkan 
pemikiran dan pertimbangan. Lebih lanjut al-Ghazali mengatakan bahwa akhlak 
merupakan fitrah manusia dan merupakan kecondongan atau sifat naluriah seseorang 
untuk melakukan sesuatu kebaikan. Sedangkan menurut perspektif Ibnu Miskawaih, 
“Akhlak merupakan suatu hal atau situasi kejiwaan yang mendorong sesorang melakukan 
suatu perbuatan dengan senang tanpa berpikir dan perencanaan.  

Ibnu Miskawaih membagi situasi kejiwaan dengan dua jenis. Pertama, bersifat 
tab’i, misalnya seseorang yang mudah marah dengan masalah kecil, atau seseorang mudah 
merasa takut untuk menghadapi suatu peristiwa remeh yang terbawa sejak kecil. Kedua, 
situasi kejiwaan yang diperoleh melalui adat kebiasaan. Akhlak jenis ini bermula dari 
pemikiran pribadi, namun tingkah laku lain memasuki kedalam diri seseorang, secara 
berangsur berubah menjadi tabiat dan akhlak seseorang (Mahmud, 2020). Pendapat al-
ghazali dan ibnu miskawaih menegaskan bahwa akhlak merupakan bagian dari jiwa 
manusia yang terbentuk secara alami maupun melalui kebiasaan. 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah 
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budi pekerti, karakter, atau kebiasaan yang mencakup tata krama, sopan santun, dan 
tindakan, serta merupakan perilaku yang telah menjadi kebiasaan individu dan tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak dalam Islam memang memiliki kedudukan yang 
sangat istimewa, karena merupakan salah satu inti ajaran agama yang menuntun manusia 
dalam berperilaku baik, baik kepada Allah, sesama manusia, maupun lingkungan. 

Perkembangan akhlak di sekolah merupakan proses penting dalam pembentukan 
karakter siswa yang melibatkan berbagai aspek, seperti pendidikan moral, lingkungan 
sosial, dan interaksi antar siswa. Sekolah berperan sebagai tempat dimana nilai-nilai etika 
dan norma sosial diajarkan melalui kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, serta teladan dari 
guru dan staf. Melalui program-program seperti pendidikan karakter, diskusi kelompok, 
dan kegiatan sosial, siswa diajak untuk memahami pentingnya sikap saling menghormati, 
tanggung jawab, dan empati terhadap sesama. 

Dengan demikian, perkembangan akhlak di sekolah tidak hanya membantu siswa 
menjadi individu yang baik secara moral, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 
berkontribusi positif dalam masyarakat (Nurfahmi, 2021). Perkembangan akhlak di 
sekolah sangat bergantug pada lingkungan yang mendukung dan keteladanan dari guru 
dan staf.  

MTs Muhammadiyah 1 Salawati merupakan salah satu sekolah jenjang MTs 
berstatus swasta yang berada di wilayah Kec. Mayamuk, Kab. Sorong, Papua Barat Daya. 
Dari hasil observasi peneliti yang terjun langsung kesekolah dan mewawancarai guru 
pendidikan agama Islam dalam pembahasan akhlak siswa kelas IX di MTs 
Muhammadiyah 1 salawati Kabupaten sorong, guru Pendidikan Agama Islam 
mengungkapkan bahwa guru memiliki pendekatan yang lebih lembut dalam proses 
pengajaran. Mereka tidak memaksa siswa, melainkan berusaha untuk menjadi teman dan 
pendengar, sehingga menciptakan suasana yang lebih nyaman bagi siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penting untuk dilakukan 
penelitian yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan 
Akhlak Siswa Kelas IX MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten sorong ” Penelitian 
ini memiliki kebaruan dalam konteks lokasi dan pendekatan. Fokus penelitian ini adalah 
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa di MTs 
Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten sorong, yang belum banyak diungkapkan dalam 
penelitian sebelumnya. 

Dari adanya permasalahan yang terjadi pada kelas IX MTs Muhammadiyah 2 
Aimas maka langkah awal yang  diambil yaitu Bagaimana Strategi Guru Pendidikan 
Agama dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas IX MTs Muhammadiyah 1 Salawati 
Kabupaten sorong? Dengan adanya Masalah ini Peneliti bertujuan untuk Mengetahui 
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas IX Mts 
Muhammadiyah 1 Salawati di Kabupaten sorong. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif adalah metode yang cocok 
digunakan ketika tujuan penelitian adalah untuk memahami suatu fenomena secara 
mendalam dan kontekstual tanpa bergantung pada data kuantitatif. Menurut Sugiyono 
penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang didasarkan pada filsafat naturalisme, di 
mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Metode ini menggunakan teknik 
pengumpulan dan analisis data secara induktif atau kualitatif, dengan fokus utama pada 
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pemberian makna terhadap fenomena yang diteliti (Puspita et al., 2025). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yang berarti peneliti berusaha 

memahami suatu fenomena secara mendalam tanpa mengandalkan angka atau statistik. 
Dengan metode ini data dikumpulkan dan dianalisis secara induktif, sehingga peneliti 
lebih fokus pada makna di balik fenomena yang diamati. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 1  bulan terhitung dari bulan April hingga Mei tahun 2025. Lokasi tempat 
penelitian di MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong. Adapun alasan peneliti 
dalam memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian karena hendak mengetahui strategi 
guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa kelas IX MTs 
Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 
secara interaktif dan berkesinambungan hingga tuntas. Penyajian dalam analisis data 
yaitu berupa reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara berupa observasi awal, 
wawancara, evaluasi, dengan sampel yang terlibat secara langsung oleh peneliti dan 
dokumentasi di MTs Muhammadiyah 1 Salawati dengan demikian peneliti menemukan 
jawaban dari rumusan masalah yang peneliti lihat sebagai berikut : 
 
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas  IX 
MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong. 
Strategi Pembentukan Akhlak 
Menurut ibu Nasa Mufidah Ansori S.Pd. Selaku guru pendidikan agama Islam mengatakan 
bahwa : “ Lebih menggunakan strategi pembiasaan sihh...kemudian jadi teladan yang baik 
juga buat siswa, seperti memberikan contoh ke mereka, jadi mereka mengikuti, kan kalo 
kita tidak membiasakan duluan, biasa mereka pasti akan bertanya-tanya. Seperti, “bu guru 
kok suruh kita sholat tapi bu guru sendiri tidak sholat”. Kan biasa ada pertayaan seperti itu. 
Terus saya melakukan pembiasaan melalui kegiatan keagamaan seperti sholat dhuha dan 
tadarus, sedangkan kegiatan keteladanan melalui perilaku guru sehari-hari.  
Hal tersebut di perkuat dengan peryataan dari bapak Muhammad Yakup Musthafa, S,Sos. 
Selaku kepada Sekolah yang menyatakan bahwa : “Guru pendidikan agama Islam biasanya 
mereka menggunakan strategi pembiasan dan keteladanan, jadi guru Pendidikan agama 
Islam melakukan pembiasaan yang kepada siswa, seperti menyuruh siswa untuk 
melakukan sholat dhuha, mengaji dan sholat dzuhur. Dan guru selalu memberikan contoh 
yang baik kepada siswanya.”  
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Aida Fitri Dwi Pratiwi Selaku siswa kelas IX 
: “Ya, bu guru mengajak kami untuk sholat berjamaah, membaca Alquran, dan berdoa 
sebelum belajar maupun sesudah belajar. Dan dikelas buguru memberikan contoh teladan, 
nasihat, dan teguruan. Diluar kelas buguru mengajak kami untuk mengikuti kegiatan 
keagamaan disekolah, seperti beribadah bersama, mengaji, dan lain-lain.” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa  strategi utama dalam 
membentuk akhlak siswa adalah melalui pembiasaan dan keteladanan. Pembiasaan 
dilakukan secara konsisten melalui kegiatan keagamaan seperti sholat dhuha, membaca 
Alquran dan sholat dzuhur berjamaah, sedangkan keteladanan ditujukkan melalui perilaku 
guru sehari-hari. Guru juga menyadari bahwa siswa akan lebih mengikuti perintah atau 
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anjuran apabila siswa melihat contoh langsung dari gurunya. Oleh karena itu, guru 
berusaha untuk menjadi panutan dalam bersikap dan bertindak. 

          
Bentuk Kegiatan Pembiasaan 
Dalam membentuk akhlak siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 1 salawati ada 
beberapa kegiatan yang dilakukan guru sebagai bentuk pembiasaan dalam membentuk 
akhlak siswa. 
 
Ibu Nasa Mufidah Ansori S.Pd. Selaku guru pendidikan agama Islam mengatakan 
bahwa : “saya biasakan kalau misalnya, ada jam kosong, saya ambil alih untuk mereka 
melakukan kegiatan-kegiatan yang positif seperti mengulang bacaan surah-surah 
pendek atau mengajar mengaji”.Hal tersebut diungkapkan oleh Aida Fitri Dwi Pratiwi 
selaku siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong : “Di kelas, 
guru PAI memberikan contoh teladan yang baik, memberi nasihat, dan teguran. Diluar 
kelas guru PAI mengajak kami mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah seperti 
beribadah bersama, diajarkan mengaji, dan lai-lainnya” 
Hal tersebut juga dikuatkan dengan ungkapkan Adelia Safa M. Selaku siswa kelas IX 
MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten sorong : “saya mengikuti kegiatan 
keagamaan seperti sholat berjamaah, kajian Islam, dan keikhwatian. Kegiatan ini 
membantu saya menjadi lebih sabar, disiplin, menghargai orang lain dan memberi tau  
saya hal yang saya belum ketahui sebelum ikut kegiatan ini”. Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh Ananda Fikih selaku siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 1 
Salawati Kabupaten sorong : “ya,dengan adanya kegiatan tersebut menjadikan saya 
suka mengaji di TPA karena kebiasaan mengaji di TPA karena terbiasa mengaji di 
sekolah”.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan oleh guru PAI dan 
beberapa siswa terkait bentuk kegiatan pembiasaan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan dengan adanya pembiasaan kegiatan seperti sholat dhuha, mengaji dan 
sholat dzuhur secara berjamaah membantu membentuk akhlak siswa menjadi lebih 
baik.  

 
Metode Pembelajaran 
Dalam membentuk akhlak siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 1 salawati Kabupaten 
sorong bu guru Nasa Mufidah Ansori selaku guru Pendidikan Agama Islam 
mengatakan : “Dalam pembelajaran juga saya menggunakan metode ceramah karena 
merupakan salah satu pendekatan yang masih sering digunakan dalam proses 
pembelajaran, baik untuk pembentukan akhlak siswa, sehingga cocok digunakan untuk 
membuka pembelajaran”. Hal tersebut juga dikuatan dengan ungkapan bapak 
Muhammad yakup musthafa, S.Sos. selaku kepala sekolah MTs Muhammadiyah 1 
Salawati Kabupaten sorong : “ Ya, Guru pendidikan agama Islam selain menggunakan 
strategi keteladanan dan pembiasaan, bu guru Pendidikan Agama Islam juga 
menggunakan metode ceramah karna masih sangat efektif dalam pembentukan akhlak 
siswa”. 
 
Penilaian dan Evaluasi Akhlak  
Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ibu guru Pendidikan 
Agama Islam mengenai penilaian dan evaluasi akhlak. Hasil wawancara dengan ibu 
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guru Nasa Mufidah Ansori Selaku guru Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa 
: “Terkait dengan penilaian akhlak siswa tidak hanya dilihat dari nilai ulangan atau 
tugas, tetapi juga dari sikap  dan perilaku mereka sehari-hari, baik di kelas maupun di 
luar kelas”. Hal tersebut juga diungkapkan oleh bapak Muhammad yakup musthafa, 
S.Sos. selaku kepala sekolah MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten sorong : 
“Evaluasi akhlak sangat penting. Pendidikan bukan hanya soal kecerdasan tapi juga 
pembentukan karakter, makanya sekolah mengadakan sholat dhuha, mengaji dan 
sholat dzuhur berjamaah karna itu membantuk pembentukan akhlak bagi siswa. 

 
Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Pembentukan Akhlak Siswa Kelas IX MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten 
sorong. 

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui salah satu faktor pendukung yakni 
komitmen dan dukungan dari pihak MTs Muhammadiyah 2 Aimas yaitu para guru saling 
membantu dalam mengontrol anak-anak, ketika saya belum tiba di sekolah, para guru 
yang lain mengarahkan anak-anak untuk sholat dhuha, tadarus dan lain-lain. Sama peran 
kepala sekolah turut aktif dalam kegiatan keagamaan, seperti kedisiplinan dan ikut 
mengajak siswa ke mesjid. Hal ini memberi dukungan moral dan struktual bagi guru PAI. 
Adapun faktor penghambat yaitu yang menjadi penghambat terkadang dari diri siswa 
sendiri juga, karna kadang-kadang mereka melawan di saat para guru menyuruh mereka 
untuk melaksanakan sholat, dan penghambatnya juga terkadang dari orang tua siswa itu 
sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa sumber, maka dengan itu 
peneliti menyimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat yaitu sesuatu yang ada di 
dalam diri siswa itu sendiri, keluarga, teman dan lingkungan sekitar juga sangat 
mempengaruhi untuk pembentukan akhlak siswa. Hal ini karena, saat di sekolah guru 
selalu berusaha memberikan arahan dan pembiasaan yang baik kepada siswa agar hal itu 
dapat diingat siswa dan dapat menjadi suatu kebiasaan yang diterapkan di dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
Hasil Pembahasan yang Peneliti dapatkan yaitu :  
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak  Siswa Kelas  
IX MTs Muhammadiyah 1 Kabupaten sorong. 
 
Strategi Pembiasaan  

Strategi pembiasaan merupakan metode yang diterapkan oleh sekolah untuk 
membentuk kebiasaan positif pada siswa dalam menjalankan kegiatan atau ajaran agama. 
Tujuannya adalah agar siswa dapat menginternalisasikan nilai-nilai agama Isla, dalam 
proses pembelajaran serta menumbuhkan sikap religius yang akan tertanam hingga masa 
depan. Contohnya, siswa dibiasakan untuk menyapa dan bersalam dengan guru, baik saat 
berada di sekolah maupun di rumah.(Siti Khodijah & Heri Rifhan Halili, 2023) 

Strategi pembiasaan adalah pendekatan yang konsisten dan berkelanjutan dalam 
menanamkan nilai-nilai positif melalui kegiatan rutin sehingga membentuk akhlak dan 
perilaku baik secara alami dan individu. Startegi pembiasaan juga sudah dijelaskan dalam 
ayat Alquran Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 

 مْھُرَمََآ امََ ّٰ� نَوْصُعَْی َّلاٌ داَدشِ ظٌلاَغٌِ ةكَ�ىلٰۤمَ اھَیَْلعَُ ةرَاجَحِلْاوَ   سُاَّنلا اھَُدوُْقَّو ارًاَن مْكُیْلِھَْاوَ مْكُسَُفنَْا اوُْٓق اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا اھَُّیَآیٰ
  نَوْرُمَؤُْی امَ نَوُْلَعفَْیوَ
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Terjemahnya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari  
api neraka”. 

Ayat ini menegaskan pentingnya peran pendidik  (dalam hal ini guru) dalam 
menjaga dan membina akhlak generasi muda. Selaras juga dengan hasil wawancara 
dengan bersama ibu Nasa Mufidah Ansori S.Pd. selaku guru Pendidikan Agama Islam 
yang melakukan pembentukan akhlaknya dengan strategi pembiasaan. Hasil Penelitian ini 
guru Pendidikan Agama Islam secara konsisten melaksanakan kegiatan keagamaan 
seperti, Sholat dhuha, membaca Alaquran, dan sholat dzuhur berjamaah, pembiasaan ini 
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.  

 
Strategi Keteladanan  

Strategi keteladanan dalam dunia pendidikan adalah salah satu pendekatan atau 
metode yang efektif dan terbukti paling sukses dalam membentu mempersiapkan, 
membentuk, serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik (Siti 
Khodijah & Heri Rifhan Halili, 2023). Strategi keteladanan merupakan pendidikan 
dimana guru secara konsisten menunjukkan sikap dan perilaku yang baik sebagia contoh 
langsung bagi siswa, sehingga siswa terdorong untuk meniru dan menerpkan nilai-nilai 
positif dalam kehidupan sehari-harinya. Strategi keteladanan juga sudah dijelaskan dalam 
Ayat Alquran, Allah Subhanahu wata’ala berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21: 

 
ّلٌ ةَنسَحٌَ ةوَسُْاِ ّٰ� لِوْسُرَ يِْف مْكَُل نَاكَ دَْقَل   اۗرًیِْثكََ ّٰ� رَكََذوَ رَخِلاْٰا مَوَْیلْاوََ ّٰ� اوجُرَْی نَاكَ نْمَِ

Terjemahnya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu”.  

Ayat ini menegaskan memberikan dasar pentingnya uswah hasanah (keteladanan) 
dalam pendidikan akhlak, hal ini selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu 
guru Nasa Mufidah Ansori selaku guru Pendidikan Agama Islam yang menerapkan 
strategi keteladanan untuk pembentukan akhlak siswa MTs Muhammadiyah 1 Salawati 
Kabupaten sorong. Hasil penelitian ini guru Pendidikan Agama Islam berusaha menjadi 
panutan dalam bersikap dan bertindak. Mereka menyadari bahwa siswa akan lebih mudah 
mengikuti peraturan jika melihat contoh langsung dari gurunya. Keteladanan ini 
mencakup perilaku sehari-hari, seperti berbicara jujur, memberikan salam, dan saling 
tolong-menolong. 

 
Metode Pembelajaran  

Metode ceramah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam telah terbukti 
efektif dalam membentuk akhlak siswa, sebagaimana diterapkan oleh bu guru Nasa 
Mufidah Ansori di MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten sorong, sebagai salah 
satu pendekatan, metode ceramah memungkinkan guru menyampaikan materi secara 
langsung, memberikan penjelasan mendalam, dan menanamkan nilai-nilai moral yang 
penting bagi perkembangan akhlak siswa. Penelitian oleh sholihah menunjukkan bahwa 
metode ceramah efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi akidah 
akhlak di MI Hidayatus Shibyan. Meskipun demikian, tantangan utama yang dihadapi 
adalah menjaga perhatian siswa yang mudah teralihkan. untuk mengatasi hal ini, guru 
dapat menintegrasikan teknik ice-breaing dan pendekatan yang lebih dinamis(Sholihah et 
al., 2025).  

Dukungan dari kepala sekolah, seperti yang disampaikan oleh bapak Muhammad 
Yakub Musthafa, S.Sos., yang mengakui efektivitas metode ceramah dalam pembentukan 
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akhlak siswa, memperkuat penerapan metode ini di MTs Muhammadiyah 1 Salawati 
Kabupaten sorong. Hal ini sejalan dengan pandangan Syahraini Tambak  yang 
menekankan pentingnya aplikasi metode ceramah yang menyenangkan dan sesuai dengan 
ajaran Islam untuk mencapai kompetensi dan indikator pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Tambak, 2014).  

Respon positif dari siswa, seperti yang diungkap oleh Aida Fitri Dwi Pratiwi dan 
Adelia Safa M,. Yang merasa senag dan terbantu dengan penggunaan metode ceramah 
dalam pembelajaran, menujukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya efektif secara 
akademik tetapi juga diterima dengan baik oleh siswa. Secara keseluruhan, penerapan, 
metode ceramah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Muhammadiyah 1 
Salawati Kabupaten sorong telah terbukti efektif dalam membentuk akhlak siswa.  

 
Penilaian dan Evaluasi  

Dalam upaya membentuk akhlak siswa, MTs Muhammadiyah 1 Salawati 
Kabupaten sorong menerapkan pendekatan holistik yang mencakup penilaian sikap dan 
perilaku sehari-hari siswa, serta evaluasi melalui kegiatan keagamaan rutin seperti sholat 
dhuha dan sholat dzuhur berjamaah. Bu guru Nasa Mufidah Ansori menekankan bahwa 
penilaian akhlak siswa tidak hanya didasarkan pada nilai ulangan atau tugas, tetapi juga 
pada sikap dan perilaku mereka sehari-hari, baik di kelas maupun di luar kelas.  

Hal ini sejalan dengan pandangan Bapak Muhammad Yakup Musthafa, S.Sos., 
selaku kepala sekolah, yang menekankan pentingnya evaluasi akhlak sebagai bagian 
integral dari pendidikan karakter. Beliau menyatakan bahwa pendidikan bukan hanya soal 
kecerdasan akademik, tetapi juga pembentukan karakter, yang diwujudkan melalui 
kegiatan seperti shalat Dhuha, mengaji, dan shalat dzuhur berjamaah. Penelitian 
mendukung pendekatan ini. Misalnya, penelitian oleh Aziz Polem et al. (2022) 
menunjukkan bahwa pembiasaan shalat Dhuha di SDN 159 Payung Sekaki berhasil 
membentuk karakter siswa, seperti religius, disiplin, jujur, dan tanggung jawab. Kegiatan 
ini dilakukan secara konsisten dan tepat waktu, yang berkontribusi pada pembentukan 
karakter siswa (Arya et al., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Purwowidodo di lingkungan 
Madrasah Ibtidaiyah mengungkapkan bahwa rutinitas melaksanakan shalat Dhuha 
berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran siswa untuk berperilaku religius, 
disiplin, jujur, serta bertanggung jawab. Kebiasaan ini juga menjadi sarana untuk 
menanamkan nilai-nilai religius yang mendukung pembentukan kepribadian sesuai 
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam (R. T. Hidayat & Purwowidodo, 2024). 

Dengan demikian, penerapan evaluasi akhlak melalui observasi sikap sehari-hari 
dan kegiatan keagamaan rutin seperti shalat Dhuha di MTs Muhammadiyah 1 Salawati 
Kabupaten sorong efektif dalam membentuk karakter siswa, sejalan dengan temuan-
temuan penelitian yang ada. 

Hasil Penelitian ini guru Pendidikan Agama Islam secara konsisten melaksanakan 
kegiatan keagamaan seperti, Sholat dhuha, membaca Alaquran, dan sholat dzuhur 
berjamaah, pembiasaan ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penerapan evaluasi akhlak melalui observasi 
sikap sehari-hari dan kegiatan keagamaan rutin seperti shalat Dhuha di MTs 
Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten sorong efektif dalam membentuk karakter siswa, 
sejalan dengan temuan-temuan penelitian yang ada. 

 



588 Jurnal PAIDA Vol. 4 No. 2 Agustus 2025 
 

4. Kesimpulan dan Saran 
   Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

ditarik kesimpulan yang berkaitan dengn strategi guru pendidikan agama Islam dalam 
pembentukan akhlak siswa keas IX MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong. 

 Strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa kelas IX 
MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong yaitu : Guru pendidikan agama Islam 
menggunakan dua strategi utama dalam membentuk akhlak siswa kelas IX, yaitu 
pembiasaan dan keteladanan. Strategi pembiasaan diterapkan melalui kegiatan keagamaan 
rutin seperti sholat dhuha, mengaji, dan sholat dzuhur berjamaah untuk menanamkan 
kebiasaan baik. Sementara itu, strategi keteladanan dilakukan dengan menunjukkan sikap 
Islami seperti Kejujuran, keramahan, dan kedisplinan.  

 Kegiatan pembiasaan juga meliputi membaca surah pendek saat jam kosong, 
mengikuti kajian Islam, dan kegiatan keikwanan. Melaluipendekatan ini, siswa terbiasa 
dengan nilai-nilai keagamaan dn tumbuh menjadi pribadi yang disiplin, sabar, jujur, dan 
menghargai orang lain. Strategi pembiasaan dan keteladanan terbukti efektif dalam 
membentuk akhlak positif siswa. 

 Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan akhlak siswa kelas IX 
MTs Muhammadiyah 1 Salawati Kabupaten Sorong dalam pembentukan akhlak siswa, 
terdapat beberapa faktor pendukung utama. Seperti kerja sama antar guru, peran aktif 
kepala sekolah, serta lingkungan sekolah yang religius. Fasilitas seperti mushola dan 
program keagamaan rutin turut mendorong siswa terbiasa menjalankan nilai-nilai agama. 
Dukungan keluarga dan teman sebaya juga memperkuat kebiasaan baik siswa disekolah 
maupun diluar. Namun, proses ini menghadapi hambatan, terutama kurangnya kesadaran 
dan motivasi siswa, minimnya keterlibatan orang tua, serta pengaruh negatif lingkungan 
dan media sosial. Ketidaksinambungan pembinaan di rumah dan sekolah menjadi 
tantangan dalam membentuk akhlak secara konsisten. 

 Saran yang dapat peneliti sampaikan yang berkenan dengan Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas IX MTs Muhammadiyah 1 Salawati. 
Bagi Guru Pendidikan Agama Islam untuk terus mempertahankan strategi pembiasaan dan 
keteladanan dalam membentuk akhlak siswa. Kegiatan keagaman seperti sholat dhuha, mengaji 
dan sholat dzuhur berjamah.  Bagi kepala sekolah diharapkan terus mendukung kegiatan 
keagamaan dalam pembentukan akhlak dan memperkuat kerja sama antar guru dan memastikan 
fasilitas keagamaan seperti mushola dan sarana ibadah lainnya tersedia dan terawat.  

 Bagi orang tua siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pendidikan akhlak 
anak dirumah dan komunikasi antara orang tua dan pihak sekolah juga perlu ditingkatkan 
agar tercipta kekuatan dalam pembentukan akhlak siswa. Dan bagi siswa diharapkan dapat 
lebih menyadari pentingnya membentuk akhlak yang baik dan siswa harus meningkatkan 
kesadaram diri untuk mengikuti keagamaan secara tulus. Siswa diharapkan mampu 
menyaring pengaruh lingkungan serta pergaulan, dan memilih teman yang memberikan 
pengaruh positif. 
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